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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis korelasi antara temperatur data in-situ 

Sensory data transmission Service Assisted by Midori Engineering laboratory 

(SESAME) terhadap data temperatur hasil output dari Weather Research and 

Forcasting (WRF) dan menganalisis korelasi antara data temperatur SESAME dengan 

data parameter SESAME lainnya. Penlitian ini dilakukan di kesatuan hidrologi gambut 

Sungai Lumpur dan Sungai Saleh. Data SESAME yang digunakan yaitu periode 1 Juli 

2017 sampai dengan 30 Juni 2018 dan untuk data WRF yang digunakan adalah dari 

tanggal 1 Agustus 2018 sampai dengan 31 Agustus 2018. Analisis statistik 

menggunakan metode uji T.  Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa korelasi 

antara temperatur hasil output WRF dan temperatur hasil pengukuran in-situ SESAME 

adalah signifikan. Namun Tidak ada korelasi yang signifikan antara data temperatur 

SESAME dengan data parameter SESAME lainnya. 

 

. Kata kunci: Temperatur, Curah Hujan, GWL, Kelembaban tanah, KHG Sungai 

Lumpur KHG Sungai Saleh, Uji T, SESAME, WRF. 
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ABSTRACT 

The purpose of this study was to analyze the correlation between temperature 

data in the in-situ Sensory data transmission Service Assisted by Midori Engineering 

laboratory (SESAME) against temperature data Weather Research and Forcasting 

(WRF) and analyze the correlation between SESAME temperature data with other 

SESAME parameters data. This research was conducted in the unit of the hydrological 

peat of Sungai Lumpur and Sungai Saleh. The SESAME data that was used is July 1
st
, 

2017 to June 30
th

, 2018 and for WRF data that was used is from August 1
st
, 2018 to 

August 31
st
, 2018. Statical analysis using the T test method. From this study it can be 

conclude that correlation between temperature pattern of the output WRF and  

temperature in-situ data result of SESAME is significant. But there is no significant 

correlation between SESAME temperature with other SESAME parameters data. 

 

Keywords: Temperature, Rainfall, GWL, Soil Moisture, KHG Sungai Lumpur KHG 

Sungai Saleh, T test, SESAME, WRF. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Suhu tanah merupakan salah satu sifat fisik yang sangat mempengaruhi proses-

proses pelapukan bahan organik di tanah gambut. Radiasi matahari yang kemudian 

diserap oleh permukaan tanah dapat mempengaruhi suhu tanah itu sendiri. Suhu anah 

pada siang dan malam hari mengalami perbedaan, suhu tanah tinggi pada siang hari 

dikarenakan energi panas yang dipancarkan oleh sinar matahari yang diserap permukaan 

tanah. Sedangkan suhu tanah paa malam hari semakin menurun. Apabila suhu tanah 

msemakin meurun makan air yang diserap oleh tanah akan sedikit. 

Lahan gambut berasal dari lahan sub-optimal di bentuk dari bahan organik seperti 

keterlambatan dekomposisi yang di alami sisa-sisa tanaman karena air berada pada titik 

jenuh (anaerob). Rendahnya tingkat kesuburan lahan gambut dan tidak stabilnya 

keadaan tanah gambut maka pemanfaatan lahan gambut belum optimal. 

Di antara negara tropis, Indonesia memiliki lahan gambut terluas yakni berkisar 21 

juta ha atau 10.8% dari luas daratan Indonesia.  Terdapat empat  pulau besar yang 

memiliki lahan gambut yaitu di Papua 30%, Kalimantan 32%, Sumatera 35%, dan 

sebagian di Sulawesi, Halmaera dan Seram.  

Di Sumatera Selatan saat ini telah dipasang stasiun pengamatan hidrologi dan 

klimatologi di beberapa KHG seperti di KHG Sungai Lumpur dan Sungai Saleh. Nama 

system minotoring ini adalah Sensory data transmission Service Assisted by Midori 

Engineering laboratory (SESAME). Ada beberapa parameter yang dimonitor oleh 

SESAME  yakni GWL (Ground Water Level), temperatur, kelembaban tanah, dan curah 

hujan. Penelitian dilakukan untuk mengetahui bagaimana hubungan antara temperatur 

data in-situ SESAME dengan hasil output WRF (Weather Research and Forecasting), 

dan temperatur SESAME dengan parameter SESAME lainnya.   
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1.2 Rumusan Masalah 

       Dalam penelitian ini rumusan masalah antara lain: 

a. Bagaimana korelasi antara data temperatur SESAME dan hasil output WRF pada 

daerah kajian? 

b. Bagaimana korelasi antara data temperatur SESAME dengan data parameter  

SESAME lainnya? 

1.3. Batasan Masalah 

 Penelitian ini dimulai pada bulan September 2018, dengan interval waktu untuk 

mencari korelasi antara data temperatur  SESAME dengan hasil output WRF. Data 

SESAME yang digunakan untuk periode 1 Juli 2017 sampai dengan 30 Juni 2018. Untuk 

data WRF rentang waktunya dari tanggal 1 Agustus 2018 sampai 31 Agustus 2018.  Data 

input WRF yang digunakan adalah Global Forecast System dengan resolusi spasial 0,25° x 

0.25° grid dan resolusi temporal per 3 jam. Data banding yang digunakan adalah data hasil 

pengukuran in-situ SESAME. Daerah kajian dalam penelitian ini adalah Sungai Lumpur 1, 

Sungai Saleh 1, Sungai Lumpur 2, dan Sungai Saleh 2. Parameter yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah temperatur, curah hujan, GWL, dan kelembaban tanah hasil 

pengukuran SESAME, serta temperatur hasil output WRF.   

1.4. Tujuan Penelitian  

   Penelitian ini bertujuan: 

a. Mendapatkan informasi mengenai korelasi antara data temperatur hasil output WRF 

terhadap data SESAME. 

b. Mendapatkan informasi korelasi antara data temperatur SESAME dengan parameter 

SESAME lainnya.  

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu dengan adanya informasi mengenai pola 

temperatur, korelasi antara data temperatur dengan parameter SESAME lainnya dan 

temperatur SESAME dengan temperatur WRF pada lahan gambut, sehingga diharapkan 

dapat digunakan untuk memberikan masukan terhadap pihak-pihak terkait sebagai bahan 
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pertimbangan untuk mitigasi bencana pada lahan gambut khusunya di wilayah KHG Sungai 

Lumpur dan KHG Sungai Saleh. 
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